l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Standar Nasiona Indonesia (SNI) untuk Rumah Pemotongan Hewan (SNI
01-6159-1999) memberi definiss rumah pemotongan hewan (RPH) vyaitu
kompleks bangunan dengan desain dan konstruksi khusus yang memenuhi
persyaratan teknis dan higienis tertentu serta digunakan sebagai tempat memotong
hewan potong selain unggas bagi konsumsi masyarakat umum. Jenis hewan
potong yang biasa dipotong atau disembelih di RPH meliputi sapi, kerbau, kuda,
kambing, domba dan hewan lain yang dagingnya lazim dan layak dikonsumsi.
Pemotongan dilakukan di RPH bertujuan untuk memperoleh kualitas daging yang
aman, sehat, utuh dan halal.

Pemotongan sapi di Indonesia sebagian besar masih menggunakan cara
tradisional atau tanpa memenuhi prosedur yang ditetapkan oleh Standar Nasiond
Indonesia (SNI). Hasil observasi di RPH Kota Pekanbaru menunjukkan belum
diterapkannya pemeriksaan kesehatan hewan potong baik sebelum penyembelihan
(antemortem) ataupun setelah penyembelihan (postmortem). Kondisi tersebut
dapat berakibat tidak terpenuhinya standar kualitas daging sapi yang dihasilkan
serta jaminan keamanan daging yang akan berdampak pada masalah kesehatan
masyarakat veteriner.

Sapi Bali merupakan salah satu hewan potong yang dipotong di RPH Kota
Pekanbaru. Sapi asli Indonesia ini sangat diunggulkan karena memiliki daya
adaptasi yang baik dan juga memiliki persentase daging yang tinggi. Adapun
kekurangan yang dimiliki sapi Bali adalah mempunyai pertumbuhan yang lambat,

tingkat kematian pedet tinggi dan rentan terhadap beberapa penyakit tertentu



seperti  penyakit Jembrana, Bali Ziekte dan Malignant Catarrhal Fever
(Kusumaningsih, 2003).

Sapi Bali yang disembelih di RPH Kota Pekanbaru pada umumnya
didatangkan dari luar Kota Pekanbaru, bahkan dari luar Provinsi Riau. Sapi-sapi
tersebut diangkut dengan menggunakan kendaraan darat. Berdasarkan Ndlovu et
al., (2008), pengangkutan ternak dengan menggunakan kendaraan darat dapat
memicu timbunya respon stress pada sapi. Hasil pengukuran nilai hematokrit sapi
lokal (Bonsmara, Angus dan Nguni) di Afrika Selatan, menunjukkan peningkatan
nilai hematokrit yang signifikan setelah sapi diangkut dengan kendaraan darat.
Hematokrit merupakan parameter hematologik yang dapat menggambarkan
kondis stress pada hewan. Ekiz dan Yalcintan (2012) juga melaporkan bahwa
kondis dan perlakuan terhadap hewan sebelum penyembelihan dapat
menimbulkan stress pada hewan. Kondis kandang penampung di RPH dan
kualitas pemeliharaannya, penggiringan hewan menuju ruang penyembelihan dan
perlakuan-perlakuan kasar pada hewan sebelum disembelih, sangat
memungkinkan muncul nya respon stress pada hewan yang akan disembelih.

Kesehatan hewan potong dapat dipengaruhi oleh stress yang berasal dari
lingkungan sekitar. Lebih jauh lagi, kesehatan hewan potong akan berdampak
pada kualitas daging yang dihasilkan. Bebergpa parameter yang dapat
menggambarkan kondisi kesehatan dan stress pada hewan adalah jumlah eritrosit,
kadar hemoglobin dan nilai hematokrit. Uraian di atas membawa pada pemikiran
tentang perlunya melihat parameter-parameter tersebut pada sapi Bali yang akan

disembelih di RPH Kota Pekanbaru.



1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan melakukan analisis jumlah
eritrosit, kadar hemoglobin dan nilai hematokrit sapi Bali yang disembelih di

Rumah Pemotongan Hewan (RPH) K ota Pekanbaru.

1.3 Manfaat

Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberi informas dasar mengenai
kondis fisiologik sapi Bali yang akan disembelih di RPH Kota Pekanbaru. Data
hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi landasan bagi penelitian-
penelitian mengenal jaminan keamanan daging sapi yang dipotong di RPH Kota

Pekanbaru ataupun tempat-tempat pemotongan lainnya.



